







A.  LATAR BELAKANG 
 Persaingan dalam bidang pemasaran produk pendidikan begitu ketat guna 
mendapatkan pangsa pasar yang tinggi. Persaingan tersebut ditambah dengan 
semakin kritisnya calon mahasiswa dalam menentukan produk perguruan tinggi 
yang akan dipilih. Calon mahasiswa akan memilih perguruan tinggi yang sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan. Teknologi yang semakin canggih dan era 
globalisasi telah melahirkan konsumen yang memiliki pengetahuan yang luas 
tentang suatu produk dan hal ini disebabkan karena kemajuan sarana informasi 
yang ada. 
 Pertumbuhan populasi siswa pada dunia pendidikan dapat menjadi 
komoditas yang marketable karena jumlah siswa yang selalu mengalami 
peningkatan setiap tahun. Peningkatan jumlah mahasiswa berpengaruh pada 
pertumbuhan institusi pendidikan tinggi yang baik di perguruan tinggi negeri 
maupun swasta. Kajian pertumbuhan mahasiswa yang terbaru menunjukkan 
pertumbuhan institusi pendidikan tinggi swasta semakin meningkat karena adanya 
penawarkan pendidikan secara fleksibel dan model pembelajaran dengan sistem 
online. Shah dan Nair (2010) menyatakan meningkatnya biaya pendidikan 
perguruan tinggi dan pertumbuhan siswa telah meningkatkan tuntutan mahasiswa 





 Kegiatan merekrut mahasiswa merupakan kegiatan yang paling penting 
bagi kehidupan perguruan tinggi. Perkembangan perguruan tinggi yang cepat dan 
diiringi peningkatan berbagai bidang kegiatan akan berdampak pada biaya 
penyelenggaraan pendidikan yang semakin besar (Kara, 2004). Kondisi ini akan 
memaksa perguruan tinggi untuk mempunyai sesuatu yang berbeda dengan 
perguruan tinggi lain sehingga mampu menarik minat calon mahasiswa demi 
kelangsungan kehidupan perguruan tinggi.  
 Proses pemilihan perguruan tinggi akan melalui tiga tahap proses 
pengambilan keputusan (Sidin et. al, 2003) yaitu tahap pertama - munculnya 
keinginan untuk kuliah, tahap kedua-pencarian informasi dan tahap ketiga -
seleksi. Calon mahasiswa akan mencari berbagai informasi tentang perguruan 
tinggi dan mempertimbangkan berbagai hal yang akan mempengaruhi niat calon 
mahasiswa untuk memilih pendidikan tinggi. 
 Studi ini memfokuskan pada proses pembentukan keputusan pemilihan 
kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper yang terletak di Ceper, kabupaten Klaten. 
Politeknik Manufaktur Ceper mempunyai satu program studi yaitu teknik 
pengecoran logam. Jumlah mahasiswa yang diterima kuliah di Politeknik 
Manufaktur Ceper sampai tahun akademik 2013/2014 dibawah daya tampung.  
 Variabel-variabel yang dipertimbangkan  untuk pembentukan keputusan 
pemilihan kuliah ini diindikasikan terbentuk dari variabel persepsi kualitas 
pengajaran, variabel persepsi harga pendidikan, variabel persepsi citra perguruan 
tinggi dan variabel sikap sebagai pemediasi. Berbagai penelitian terdahulu telah 





tinggi diantaranya : Joseph dan Joseph (2000), Mazzarol dan Soutar (2002), Sidin 
et.al (2003), Cubillo et al., (2006), Haryanto (2009), Shah dan Nair (2010); Zain, et. 
al (2013)  dan Misran, et. al. (2012).  
 Pada studi ini berbeda dengan peneliti sebelumnya karena menginvestigasi 
variabel persepsi kualitas pengajaran, variabel persepsi harga pendidikan, variabel 
citra perguruan tinggi terhadap niat pemilihan perguruan tinggi dengan variabel 
sikap sebagai pemediasi. Variabel-variabel independen ini merupakan variabel-
variabel yang dapat dikontrol oleh perguruan tinggi. Hasil dari studi ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi bagian pemasaran pada proses 
rekruitmen mahasiswa baru di Politeknik Manufaktur Ceper sehingga dapat 
memenuhi jumlah daya tampung mahasiswa. 
 Persepsi Kualitas pengajaran adalah kualitas proses kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan oleh perguruan tinggi (Haryanto, 2009). Kualitas 
pengajaran menjadi tolak ukur keberhasilan kinerja akademik dalam melayani kegiatan 
belajar-mengajar.. Politeknik Manufaktur Ceper menerapkan sistem pendidikan 
berbasis industri. Pengajaran dilakukan menggunakan metode praktek di industri 
dengan porsi 66,7% dan teori di kelas sebanyak 33,3%. Mahasiswa diharuskan 
mempunyai jumlah jam masuk kuliah sebesar 100%, sehingga jika mahasiswa 
tidak masuk kuliah maka akan dikenakan penggantian jam.    
 Penelitian yang dilakukan oleh Joseph dan Joseph, (2000); Zain et al., 
(2013) Mengungkapkan bahwa salah satu faktor yang dipertimbangan calon 
mahasiswa adalah variabel persepsi harga pendidikan. Harga pendidikan 





dibayarkan mahasiswa untuk melaksanakan perkuliahan. Variabel persepsi harga 
pendidikan berdasarkan penelitian Zain et. al (2013) menyatakan bahwa 
pemilihan perguruan tinggi berdasarkan variabel biaya pendidikan maka calon 
mahasiswa akan menyesuaikan dengan pendapatan orangtua. Polman Ceper 
mampu menerapkan sistem perkuliahan dengan biaya yang lebih murah dengan 
tidak membebankan biaya perkuliahan praktek kepada mahasiswa. Sebagian biaya 
perkuliahan praktek akan ditanggung dari penjuala hasil produksi mahasiswa 
melalui benda kerja praktek. Kegiatan praktek yang dilakukan mahasiswa di 
industri adalah benda produski sehingga biaya praktek akan dibebankan kepada 
industri yang akan digantikan dengan hasil kerja mahasiswa di industri.  
 Variabel persepsi citra perguruan tinggi berdasarkan penelitian Joseph dan 
Joseph (2000) dan Cubillo et al., (2006) menyatakan reputasi program studi dan 
dan nilai akademik mempunyai pengaruh dalam pemilihan perguruan tinggi.  
Citra lembaga perguruan tinggi yang positif mempunyai efek yang positif pada 
keputusan pemilihan kuliah. Politeknik Manufaktur Ceper mendapatkan status 
akreditasi "B" untuk program studi pengecoran logam dan untuk lembaga 
pengujian logam telah mendapatkan akreditasi dari KAN. Politeknik Manufaktur 
Ceper berusaha untuk meningkatkan reputasi melalui berbagai kegiatan  akademis 
dan kegiatan non akademis. Kegiatan akademis dilakukan melalui sosialisasi ke 
sekolah-sekolah, kegiatan pelatihan Politeknik Manufaktur Ceper bekerjasama 
dengan instansi pemerintah. Kegiatan non akademis dilakukan melalui berbagai 





kegiatan lomba olah raga di wilayah Surakarta, dan kegiatan lomba untuk 
masyarakat.  
 Variabel mediasi sikap mengacu pada penelitian Haryanto (2009) yang 
mendefinisikan sikap sebagai pengevaluasian subjektif mahasiswa terhadap proses 
pengajaran fakultas selama masa perkuliahan yang diikuti. Pengertian ini dapat 
dikonotasikan sebagai ketertarikan, kesukaan, dan cara pandang mahasiswa terhadap 
proses pengajaran yang didesain fakultas. Hal ini relevan dengan karakteristik 
mahasiswa yang digunakan sebagai objek studi.. Sikap positif akan meningkatkan 
niat beli sehingga akan mampu meningkatkan keinginan untuk memilih 
perkuliahan di Politeknik Manufaktur Ceper. 
 Memperhatikan variabel-variabel tersebut maka proses pengambilan 
keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi swasta menjadi penting 
untuk diketahui oleh para pengelola perguruan tinggi swasta melalui kajian 
perilaku konsumen. Penelitian tentang variabel-variabel yang mempengaruhi niat 
siswa untuk belajar di sebuah instansi adalah penting karena beberapa alasan. 
Pertama, memberikan pemahaman kepada institusi tentang alasan mengapa siswa 
memilih sebuah lembaga perguruan tinggi. Kedua, informasi yang diperoleh dapat 
dan harus digunakan oleh perguruan tinggi untuk membantu perencanaan program 
pemasaran.  
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka perumusan 





1. Apakah persepsi kualitas pengajaran mempengaruhi niat calon mahasiswa 
untuk memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper? 
2. Apakah persepsi kualitas pengajaran mempengaruhi sikap calon mahasiswa 
calon mahasiswa untuk memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper? 
3. Apakah persepsi biaya pendidikan mempengaruhi niat calon mahasiswa untuk 
memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper? 
4. Apakah persepsi biaya pendidikan mempengaruhi sikap calon mahasiswa 
untuk memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper? 
5. Apakah persepsi citra perguruan tinggi mempengaruhi niat calon mahasiswa 
untuk memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper? 
6. Apakah persepsi citra perguruan tinggi mempengaruhi sikap calon mahasiswa 
untuk memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper? 
7. Apakah sikap positif calon mahasiswa mempengaruhi niat untuk memilih 
kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kualitas pengajaran terhadap niat calon 
mahasiswa untuk memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper. 
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kualitas pengajaran terhadap sikap calon 
mahasiswa untuk memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper.  
3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi biaya pendidikan terhadap niat calon 





4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi biaya pendidikan terhadap sikap calon 
mahasiswa untuk memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper. 
5. Untuk mengetahui pengaruh persepsi citra perguruan tinggi terhadap niat 
calon mahasiswa untuk memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper. 
6. Untuk mengetahui pengaruh persepsi citra perguruan tinggi terhadap sikap 
calon mahasiswa untuk memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper. 
7. Untuk mengetahui pengaruh sikap positif mempengaruhi niat calon 
mahasiswa untuk memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN: 
1. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan gambaran 
kepada perguruan tinggi mengenai persepsi kualitas pengajaran, persepsi 
harga pendidikan, dan persepsi citra perguruan tinggi pada sikap calon 
mahasiswa terhadap niat memilih kuliah di Politeknik Manufaktur Ceper, dan 
memberikan pertimbangan-pertimbangan bagi perguruan tinggi swasta lainnya 
untuk merencanakan strategi pemasara. 
2. Manfaat Akademisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
bagi Ilmu Pemasaran Pendidikan khususnya teori tindakan beralasan dalam 
mempersuasi konsumen agar termotivasi untuk memilih perguruan tinggi. 
Selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai data pembanding atau 





E. ORISINALITAS PENELITIAN: 
Penelitian ini akan memaparkan variabel-variabel yang mempengaruhi calon 
mahasiswa untuk memilih perkuliahan di perguruan tinggi melalui pengembangan 
penelitian yang telah ada sehingga menghasilkan penelitian yang baru. Penelitian 
ini merupakan pengembangan penelitian yang terdahulu Joseph and Joseph 
(2000), Mazzarol and Soutar (2002), Sidin et.al (2003), Haryanto (2009), Shah 
and Nair (2010); Zain, et. al (2013)  dan Misran, et. al. (2012). Setting dalam 
penelitian, model yang dikembangkan, obyek penelitian, dan metode analisis yang 
digunakan memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Pada studi  
terdahulu, model penelitian menggunakan rangking variabel untuk mengetahui 
urutan variabel-variabel pembentuk niat memilih perguruan tinggi. Pada studi ini, 
model penelitian akan meneliti hubungan kausalitas antara variabel-variabel 
pembentuk niat memilih perguruan tinggi. Model dalam penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran dan pemahaman mengenai hubungan antar variabel 
yang dihipotesiskan untuk membentuk perilaku calon mahasiswa dalam pemilihan 
perguruan tinggi swasta. 
 
 
